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Abstrak: This study aims to analyze students' ability to solve general journal
questions in the subject of Accounting Basics at SMK Negeri 1 Palembang. This
study uses a descriptive method with an essay test instrument to measure the level
of students' cognitive mastery, starting from knowledge, understanding, analysis,
application, synthesis, to evaluation. The results of the study indicate that in general
students are able to understand and comprehend basic accounting concepts, and
can apply them in recording financial transactions into the general journal. In
addition, students also demonstrate the ability to analyze and broadcast more
complex financial transactions, and are able to compile solutions and make the right
decisions based on available data. These findings indicate that the accounting
learning process at SMK Negeri 1 Palembang has been going well, but efforts are
still needed to improve it so that all students can achieve the expected competencies
evenly. This study is expected to be a reference for teachers and schools in
designing more effective learning strategies to improve students' abilities in the field
of accounting.

Kata Kunci: Student Ability, General Journal, Accounting, Cognitive, SMK Negeri 1
Palembang.

PENDAHULUAN

Belajar adalah tahapan penting dalam kehidupan manusia yang
memiliki tujuan yakni meningkatkan wawasan, keterampilan, dan sikap,
baik dalam hal soft skill maupun hard skill. Proses belajar dapat terjadi
dalam pendidikan formal maupun nonformal, dan dalam keberhasilan
proses tersebut membutuhkan interaksi yang baik antara guru dan
siswa (Dhori, 2021). Dalam proses belajar, peserta didik diharapkan
dapat berpartisipasi secara aktif. Sehingga, mereka dapat memahami
materi secara menyeluruh dan bukan hanya menghafal; pengetahuan
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yang mereka dapatkan juga harus bisa diimplementasikan dalam
kehidupan mereka (Lengkong et al., 2024).

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kemampuan dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam menjalankan berbagai tugas atas suatu pekerjaan.
Kemampuan ini dapat diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, atau
pelatihan (Kelas et al., 2024). (Robbins, 1996) membagi kemampuan
terdiri dari dua komponen utama: kemampuan intelektual yang
mencakup aktivitas mental misalnya berpikir, menalar, dan pemecahan
masalah; dan kemampuan fisik yang mencakup kekuatan,
keterampilan, dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas tertentu.
(Bloom, 1985) mengklasifikasikan kemampuan ke dalam tiga ranah,
yaitu ranah kognitif (berpikir, memahami, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, dan mengumpulkan informasi), ranah afektif (berkaitan
dengan sikap, nilai, perasaan, dan emosi individu), serta ranah
psikomotor (keterampilan fisik dan kemampuan bertindak setelah
belajar sesuatu). Setiap ranah memiliki tingkatan dan kategori
tersendiri yang saling melengkapi dalam proses belajar.

Belajar sendiri dipahami sebagai proses perubahan perilaku,
pengetahuan, dan sikap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan
(Slameto, 1988). Proses ini dilakukan secara sadar untuk mengubah
diri, baik dari tidak tahu menjadi tahu, maupun dari tidak terampil
menjadi terampil (Parwati et al., 2023). Perubahan yang dihasilkan
bersifat menetap dan menyeluruh, meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, serta bertujuan meningkatkan potensi individu ke arah
yang lebih baik (Charli et al., 2019;(Rambe, 2019).

Agar pembelajaran berjalan efektif, guru perlu menerapkan
prinsip-prinsip belajar, seperti prinsip kesiapan, motivasi, keaktifan,
keterlibatan langsung, serta pengakuan terhadap perbedaan dan
tantangan individu (Fika Aulia Putri et al., 2024);(Harahap,
2022);(Ramli & Damopolii, 2024). Dengan menerapkan prinsip prinsip
ini, diharapkan lingkungan belajar yang kondusif dan fokus pada siswa
dapat tercipta. Dengan demikian, tujuan pembelajaran dapat tercapai
sepenuhnya.
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Dalam bidang akuntansi, penguasaan materi jurnal umum
menjadi sangat penting karena jurnal umum merupakan catatan awal
dalam siklus akuntansi yang berfungsi untuk mencatat seluruh
transaksi keuangan perusahaan (Situmorang, 2020). Akuntansi sendiri
merupakan sistem informasi yang berfungsi melaporkan kondisi
keuangan dan kinerja bisnis kepada pihak-pihak yang membutuhkan.
American Accounting Association (AAA) mengatakan akuntansi ialah
tahapan menemukan, mengukur, dan menyampaikan informasi
ekonomi guna membantu pengambilan keputusan (Darsana, 2023).
Meskipun demikian, AICPA menggambarkan akuntansi sebagai proses
mencatat, mengklasifikasikan, dan menguraikan transaksi keuangan
dalam satuan uang, serta menafsirkan hasilnya (Wardani & Wardana,
2022). Siklus akuntansi meliputi proses pencatatan dan analisis
transaksi, pencatatan dalam jurnal umum, perpindahan ke buku besar,
penyusunan saldo neraca, penyesuaian entri , dan penyusunan
laporan keuangan, seperti laporan laba rugi, perubahan modal, dan
neraca.

Pemahaman terhadap jurnal umum tidak hanya menuntut siswa
untuk mengingat konsep, tetapi juga menganalisis, menerapkan, dan
memecahkan masalah berdasarkan transaksi yang diberikan (Setiani
et al., 2022). Hasil belajar siswa dalam akuntansi dapat dilihat dari
aspek kognitif, psikomotor, dan afektif (Paling et al., 2023). Namun,
kenyataannya dalam memahami dan menyelesaikan soal jurnal umum,
kemampuan siswa masih beragam sebab terdapat berbagai
kemampuan yang berbeda-beda pada setiap individu (Ardiana, 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun sebagian
siswa yang telah mendapatkan pembelajaran akuntansi mampu
menyelesaikan soal jurnal umum dengan baik, masih terdapat siswa
yang belum memahami konsep dasar, metode, dan prosedur analisis
transaksi secara optimal (Fatmawati et al., 2022);(Aradea, 2020);(Citra,
2020). Di SMK N 1 Palembang, meskipun guru telah memberikan
penjelasan yang baik dan didukung sarana pembelajaran yang
memadai, masih terdapat siswa yang kesulitan dalam membedakan
akun aktiva dan pasiva serta penempatan debit dan kredit dalam jurnal
umum (Nurlaili et al., 2020). Kondisi ini menunjukkan perlunya analisis
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lebih lanjut terhadap kemampuan kognitif siswa, khususnya dalam
aspek pemahaman dan analisis soal jurnal umum.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk Menganalisis Tingkat Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Jurnal Umum Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi di
SMK N 1 Palembang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tujuan mengenai kemampuan siswa, menjadi acuan bagi
guru dalam memperbaiki metode pembelajaran, serta memberikan
kontribusi bagi pengembangan pendidikan akuntansi di tingkat
menengah.

METODE

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini yakni
kualitatif studi kasus yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
secara lebih luas dan komprehensif mengenai kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal jurnal umum. Studi kasus ini dipilih karena
memungkinkan peneliti mempelajari secara menyeluruh subjek
penelitian, yaitu siswa akuntansi kelas X di SMK Negeri 1 Palembang.
Peneliti berfungsi sebagai alat penting untuk mengumpulkan data
dalam penelitian kualitatif. sehingga penekanan utama terletak pada
makna, bukan pada generalisasi hasil penelitian (Sugiyono, 2021).
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Palembang selama
dua minggu pada semester ganjil, dengan subjek penelitian meliputi
seluruh siswa kelas X AKL 3 dan X AKL 4 jurusan Akuntansi yang
berjumlah 72 siswa, serta guru pembimbing mata pelajaran akuntansi
sebagai informan utama.

Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan metode
triangulasi, yang berarti bahwa beberapa pendekatan digunakan untuk
mendapatkan data yang valid dan kredibel. Teknik yang digunakan
meliputi observasi langsung terhadap proses pembelajaran dan
aktivitas siswa, wawancara mendalam dengan guru untuk memperoleh
data kualitatif, serta dokumentasi berupa foto, video, dan dokumen
pendukung lainnya untuk memperkuat hasil penelitian (Jailani, 2023).
Selain itu, dilakukan juga tes tertulis berupa soal uraian tentang materi
jurnal umum guna mengukur kemampuan kognitif siswa, yang disusun

96



Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Jurnal Umum Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar
Akuntansi Di Smk N 1 Palembang

berdasarkan indikator ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom (Talib,
2021);(Putri et al., 2022). Untuk menguji keabsahan data, digunakan
triangulasi sumber dan teknik untuk membandingkan data dari
berbagai informan serta hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan validitas, menghindari bias, dan
memastikan bahwasanya data yang dikumpulkan benar-benar
menunjukkan keadaan yang asli (Sugiyono, 2021).

Analisis data dilakukan secara induktif melalui beberapa tahapan,
yaitu menyiapkan instrumen dan mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes; mengklasifikasikan data
sesuai kategori masalah dan tujuan penelitian; serta melakukan
analisis logika analogis untuk menarik kesimpulan berdasarkan data
yang dikumpulkan. Nilai persentase hasil tes siswa dihitung
menggunakan rumus NP = R/SM x 100%, di mana NP yakni nilai
persen, R ialah skor mentah yang diperoleh siswa, dan SM merupakan
skor ideal maksimum (Purwanto, 2017, p. 102). Keberhasilan belajar
siswa dinilai berdasarkan kriteria interval nilai (Sangat Baik, Baik,
Cukup, Perlu Bimbingan) sesuai standar sekolah. Selain itu, tingkat
kesulitan soal dijelaskan menggunakan rumus | = B/N, di mana |
adalah indeks kesulitan, B merupakan jumlah siswa yang menjawab
benar, dan N adalah jumlah keseluruhan siswa yang menjawab soal
tersebut (Sudjana, 2016). Dengan metode ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran yang akurat dan mendalam mengenai
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal jurnal umum di SMK
Negeri 1 Palembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Palembang pada bulan
Maret hingga Mei 2025, dengan subjek siswa kelas X Akuntansi 3 dan
X Akuntansi 4. Peneliti memberikan tes uraian sebanyak 13 soal
tentang jurnal umum kepada 62 siswa. Sebelum digunakan, soal telah
divalidasi oleh pakar akuntansi dan guru mata pelajaran setempat
untuk memastikan kualitas instrument.
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Proses penskoran dilakukan dengan memberikan skor 7,69 untuk
setiap jawaban benar, sehingga skor maksimal adalah 100 jika seluruh
soal dijawab benar. Hasil tes menunjukkan mayoritas siswa mampu
menyelesaikan soal-soal dasar jurnal umum dengan baik. Dari 13 soal,
11 soal termasuk kategori mudah (indeks kesulitan di atas 0,80),
sedangkan 2 soal berada pada kategori sedang (indeks kesulitan 0,37
dan 0,51).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Keseluruhan siswa Dalam
Tes Per Item Soal

No Butir Soal Tes Frekuensi Indeks Kategori
tanggal Kesulitan
Transaksi

1 1 Memahami konsep modal 60 0,96 Mudah
awal

2 3 Memahami konsep sewa 50 0,80 Mudah
DDM

3 5 Memahami pengaruh 53 0,85 Mudah
pembelian asset pada kas

4 8 Menerapkan konsep utang 55 0,88 Mudah
usaha dan syarat
pembayaran

5 12 Menerapkan konsep 54 0,87 Mudah
pendapatan jasa, piutang &
kas

6 16 Memahami pengaruh 55 0,88 Mudah
pembelian perlengkapan
pada kas

7 19 Memahami konsep beban & 54 0,87 Mudah
pengeluaran kas

8 23 Menganalisis apakah 23 0,37 Sedang
mendapat diskon atau tidak
& menghitung jumlah yang
dibayar

9 26 Menerapkan konsep 32 0,51 Sedang
pendapatan jasa & kas

10 28 Menganalisis pengurangan 52 0,83 Mudah
piutang & penerimaan kas

11 29 Memahami konsep beban 52 0,83 Mudah
gaji

12 30 Memahami konsep prive 53 0,85 Mudah

13 31 Menerapkan konsep 55 0,88 Mudah

pendapatan jasa, piutang &
kas

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian, 2025
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Berdasarkan analisis hasil tes pada butir soal jurnal umum, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa telah menguasai materi dasar
dengan baik, terlihat dari 11 dari 13 soal yang berada pada kategori
mudah dengan indeks kesulitan di atas 0,80, seperti pada soal
mengenai modal awal, sewa, pembelian aset, utang usaha,
pendapatan jasa, pembelian perlengkapan, beban, pengurangan
piutang, beban gaiji, prive, serta pendapatan jasa di akhir periode. Hal
ini menunjukkan bahwa pada tingkat kognitif pengetahuan dan
pemahaman, siswa mampu memahami konsep dasar dan mencatat
transaksi sederhana dengan benar. Namun, terdapat dua soal yang
memiliki tingkat kesulitan sedang, yaitu soal tentang diskon dan jumlah
pembayaran (indeks 0,37) serta pendapatan jasa dan kas (indeks
0,51), yang hanya dijawab benar oleh 23 dan 32 siswa. Kedua soal ini
menuntut kemampuan penerapan dan sintesis, sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa terus menghadapi masalah dalam
menerapkan konsep akuntansi pada kasus yang lebih kompleks atau
kontekstual, khususnya terkait perhitungan diskon dan transaksi jasa.
Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan perlunya penguatan
pembelajaran pada aspek penerapan dan analisis, serta penambahan
latihan soal-soal kontekstual agar siswa lebih terampil dalam
menghadapi variasi transaksi yang lebih beragam dan menantang.
Secara umum, hasil ini menunjukkan keberhasilan pembelajaran pada
topik dasar jurnal umum, tetapi guru perlu memberikan pendalaman
materi terkait transaksi yang melibatkan perhitungan diskon dan
integrasi pendapatan jasa dengan arus kas agar pemahaman siswa
lebih merata.

Tabel 2. Analisis persentase Siswa Kelas X

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori
86-100 33 53% Sangat Baik
66-85 21 34% Baik
41-65 8 13% Cukup
0-40 0 0 Perlu Bimbingan
> 62 100%

Sumber: Diolah Tata Usaha SMK N 1 Palembang
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Berdasarkan distribusi nilai siswa yang diperoleh, terdapat
kemungkinan bahwasanya sebagian besar prestasi yang ditunjukkan
siswa di kelas X SMK Negeri 1 Palembang yaitu sangat baik dalam
mata pelajaran yang mereka pelajari.dengan 53% siswa memperoleh
nilai antara 86 hingga 100. Selain itu, 34% siswa berada pada kategori
baik dengan nilai antara 66 hingga 85, menunjukkan bahwa hampir
87% siswa memiliki pemahaman yang cukup baik hingga sangat baik
terhadap materi yang diajarkan. Sementara itu, 13% siswa masuk
dalam kategori cukup dengan nilai antara 41 hingga 65, yang
menandakan masih ada sebagian kecil siswa yang perlu
meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka. Tidak ada siswa
dengan nilai rendah (0-40), sehingga tidak ada yang memerlukan
bimbingan khusus secara intensif. Secara keseluruhan, hasil ini
mencerminkan bahwa proses pembelajaran telah berjalan efekiif,
namun tetap diperlukan perhatian untuk membantu siswa yang berada
pada kategori cukup untuk meningkatkan prestasi akademik mereka.

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas

X Akuntansi 3 dan X Akuntansi 4 SMK Negeri 1 Palembang dalam
penyelesaian soal jurnal umum pada mata pelajaran Dasar-Dasar
Akuntansi secara umum sudah berada pada kategori baik hingga
sangat baik. Hal ini tercermin dari distribusi nilai siswa, di mana lebih
dari separuh siswa (53%) memperoleh nilai pada kategori sangat baik
(86—100) dan 34% siswa berada pada kategori baik (66—85). Hanya
13% siswa yang dikategorikan Cukup, dan Tidak Ada Siswa yang
memerlukan bimbingan khusus sebab tidak ada yang memperoleh nilai
di bawah 41. Temuan ini sejalan dengan pendapat Bloom (1985)
bahwa kemampuan kognitif siswa dapat diukur dari pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.Nilai yang
diperoleh siswa mencerminkan tingkat penguasaan mereka terhadap
materi jurnal umum yang telah diajarkan di kelas.

Lebih lanjut, analisis terhadap butir soal menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mampu mengerjakan soal jurnal umum yang
bersifat dasar, seperti pencatatan modal awal, sewa, pembelian aset,
utang usaha, pendapatan jasa, dan beban. Sebanyak 11 dari 13 soal
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termasuk kategori mudah karena lebih dari 80% siswa dapat
menjawab dengan benar. Namun, terdapat dua soal dengan tingkatan
kesulitan yang lebih tinggi, yaitu soal yang berkaitan dengan transaksi
diskon serta pendapatan jasa dan kas. Hanya beberapa siswa yang
dapat menjawab soal-soal tersebut dengan benar, yang tercermin dari
indeks kesulitan yang lebih rendah (0,37 dan 0,51). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi masalah dalam
menerapkan konsep akuntansi pada kasus-kasus yang lebih rumit atau
kontekstual, khususnya dalam menghitung diskon dan mengelola
transaksi jasa yang kompleks (Sudjana, 2016).

Jika ditinjau berdasarkan indikator tingkat kemampuan kognitif
menurut Taksonomi Bloom, siswa umumnya sudah baik dalam aspek
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Pada transaksi yang
bersifat pengenalan dan pencatatan fakta dasar keuangan, seperti
pembelian aset dan pembayaran biaya, siswa mampu mengingat dan
memahami konsep dengan baik. Namun pada aspek analisis, sintesis,
dan evaluasi, masih ditemukan kelemahan. Siswa cenderung kesulitan
memecah informasi menjadi bagian-bagian untuk memahami struktur
dan hubungan, serta dalam menggabungkan informasi untuk
membentuk keseluruhan baru atau menilai efektivitas suatu tindakan
(Talib, 2021);(Putri et al., 2022)). Hal ini terlihat pada soal-soal yang
menuntut analisis transaksi kredit, diskon potongan, dan evaluasi risiko
pengumpulan piutang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan soal jurnal umum sangat beragam. Menurut (Slameto,
1988), Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, seperti
motivasi, perhatian, minat, dan kesehatan, serta faktor eksternal,
seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Siswa yang
berada dalam kategori sangat baik dan baik dalam belajar umumnya
memiliki motivasi tinggi, perhatian penuh saat belajar, serta dukungan
dari lingkungan keluarga dan sekolah yang kondusif. Sebaliknya, siswa
yang berada pada kategori cukup biasanya mengalami kendala seperti
kurang memahami cara menganalisis soal, kurang fokus saat
pembelajaran, serta pengaruh lingkungan yang kurang mendukung.
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Selain aspek kognitif, penelitian ini juga menyoroti pentingnya
ketelitian dan kerapian dalam mengerjakan jurnal umum. Sering kali,
kesalahan siswa terjadi karena kurang teliti dalam menganalisis
transaksi dan memasukkan angka ke kolom debit atau kredit yang
tepat. Kesalahan ini dapat berdampak pada siklus akuntansi berikutnya
dan menyebabkan hasil pencatatan menjadi tidak akurat. Selain itu,
penggunaan waktu, kebersihan tulisan, dan kerapian penulisan jurnal
juga menjadi aspek yang dinilai, karena hal tersebut menunjang
kualitas hasil kerja siswa agar lebih rapi, mudah dibaca, dan sesuai
dengan standar akuntansi (Jailani, 2023).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan dasar akuntansi di SMK Negeri 1 Palembang berjalan
dengan baik, namun masih ada ruang untuk perbaikan terutama pada
materi-materi yang cenderung sulit dipahami siswa. Guru
menyarankan untuk memberikan penjelasan tambahan, latihan soal
yang lebih bervariasi, dan diskusi kelompok pada materi yang sulit,
seperti perhitungan diskon dan transaksi jasa yang kompleks. Selain
itu, guru perlu melakukan evaluasi secara berkelanjutan untuk
mengetahui perkembangan setiap siswa dan mengambil langkah-
langkah yang tepat guna membantu siswa yang mengalami kesulitan.
Dengan kerja sama yang baik antara guru, sekolah, dan orang tua,
diharapkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal jurnal umum
dapat meningkat secara merata dan optimal (Sugiyono, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Analisis Siswa Kelas
X Akuntansi SMK Negeri 1 Palembang dalam Mata Pelajaran Dasar-
Dasar Akuntansi sudah berada pada tingkat yang sangat baik. Proses
pembelajaran yang diterapkan berhasil membekali siswa dengan
kemampuan kognitif yang beragam, mulai dari pengenalan konsep
dasar hingga kemampuan pengambilan keputusan berdasarkan
evaluasi informasi. Meskipun demikian, terdapat beberapa materi yang
masih memerlukan perhatian khusus agar pemahaman siswa lebih
merata dan mendalam.
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Oleh karena itu, diciptakanlah pendekatan pembelajaran yang
lebih variatif serta pemberian bantuan tambahan kepada siswa yang
membutuhkan sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Evaluasi dan monitoring secara berkala juga diperlukan
untuk memastikan keberlanjutan peningkatan hasil belajar siswa.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru, sekolah,
dan peneliti lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi
dan kesiapan siswa menghadapi tantangan dunia kerja di bidang
tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi besar bagi
pengembangan pendidikan akuntansi di tingkat SMK dan membuka
peluang untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan
menyeluruh.
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